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BAB I 

PENDAHULUAN 

Seni dapat dimaknai sebagai suatu proses kreatif yang dapat 

mengekspresikan kehidupan manusia. Ekspresi yang disampaikan melalui sebuah 

karya bertujuan supaya ekspresi yang disampaikan membawa kesan keindahan. 

Menurut Nanang Rizali dalam Jurnal Wacana Seni Rupa: 

Seni juga merupakan suatu gagasan yang dapat mengangkat nilai-nilai 

masyarakat. Seni yang terkonsep dalam suatu ilmu dapat diamati dari 

beragam karya. Karya-karya tersebut pada umumnya membawa kesan 

keindahan yang dimanifestasikan oleh pencipta karya kepada penikmat 

karya. Sebuah karya yang berkualitas tinggi dalam konsep dan 

pembuatannya menghasilkan sesuatu yang indah, sesuatu yang bernilai 

estetis, suatu ketrampilan khusus untuk mempresentasikan karya tersebut
1
.  

Seni rupa merupakan salah satu cabang seni yang dapat menggambarkan 

bentuk-bentuk keindahan yang dialami manusia. Keberadaan karya seni rupa 

adalah karena tampilnya unsur-unsur rupa yang secara fisik dapat dilihat
2
. Kesan 

tersebut dapat diciptakan dengan mengolah konsep titik, garis, bidang, bentuk, 

volume, warna, tekstur dengan berdasarkan pada suatu estetika. 

Proses menghasilkan suatu karya seni lukis juga dibangun di atas pondasi 

logis hasil pikir manusia. Seni lukis dapat mengangkat ide dan pikiran manusia 

baik di dalam alam sadar ataupun di bawah sadar manusia. Jenis-jenis seni lukis 

menggambarkan beragam bentuk-bentuk di dunia, baik abstrak, realis, romantis, 

bentuk-bentuk geometri dan kontemporer. Menurut Scott Lash yang dijelaskan 

                                                           
1
 Nanang Rizali, Seni: Estetika, Logika, dan Etika, Jurnal Wacana Seni Rupa Vol.3 No.6 

2013 
2
 Feldman,Edmund B.1967.Art Is Image And Idea,Prentice Hall Inc.Engkwood 

Clliffs:New Jersey, p.223-224 
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oleh Klee, melukis tidak untuk menafsirkan yang kelihatan, melainkan 

menerjemahkan agar menjadi kelihatan
3
. 

Keindahan kupu-kupu cukup mengesankan bagi banyak orang. Terkhusus 

di daerah pedesaan dan persawahan, daerah tersebut menjadi lokasi tempat kupu-

kupu dapat dengan mudah dijumpai. Pengalaman pertama dalam menyaksikan 

keindahan kupu-kupu cukup mengesankan. Di persawahan yang hijau biasanya 

banyak kupu-kupu berterbangan dengan warna-warna yang sangat indah. 

Keindahan kupu-kupu tercermin oleh warna dan bentuk sayapnya. Gerak kupu-

kupu di alam juga menambah daya tarik kupu-kupu. Pengamatan tersebut 

memberikan pengalaman tersendiri untuk diolah menjadi sebuah inspirasi karya. 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kupu-kupu termasuk dalam kategori insekta (insect) yang memiliki ciri 

tertentu. Kupu-kupu biasanya memiliki warna yang cerah, bermacam–macam 

dengan garis yang tegas. Di Indonesia terdapat berbagai jenis kupu-kupu. Kupu-

kupu tersebut ada pula yang termasuk langka dan dilindungi. Menurut Gillot 

(2005) jumlah spesies kupu-kupu di Indonesia mencapai 2500 jenis yang tersebar 

di berbagai wilayah di Indonesia. Jenis kupu-kupu yang ada di Indonesia antara 

lain: kupu-kupu bidadari atau kupu-kupu sayap renda (Cethosia), kupu-kupu 

sayap burung peri, kupu-kupu sayap burung surga, kupu-kupu sayap reamus, 

kupu-kupu burung rotsil, kupu-kupu burung titon, kupu-kupu trogon, kupu-kupu 

raja, dan lain-lain.  

                                                           
3
 Scott Lash, Filsafasi Sosiologi (Yogyakarta: Kanisius, 2004), p. 107 
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Seiring berkembangnya waktu, banyak populasi kupu-kupu yang mulai 

menghilang. Salah satu kupu-kupu terancam punah adalah kupu-kupu raja Helena 

(Triodes Helena)
4
. Satwa ini dilindungi oleh pemerintah dan dilarang untuk 

diawetkan. Kupu-kupu tersebut terancam punah akibat faktor-faktor alam. Salah 

satu faktor seperti peningkatan suhu bumi turut memicu berkurangnya habitat 

kupu-kupu jenis ini. 

Karakter khas dari kupu-kupu Troides Helena dapat diamati dari bentuk, 

warna, dan usia. Tubuh dan sayap Troides Helena biasanya berwarna gelap hitam 

dan berwarna kuning keemasan pada bagian sayap bawah disertai bintik hitam. 

Pola corak dan bentuk sayap antara kiri dan kanan serupa. Kupu-kupu betina 

memilliki tubuh yang lebih besar daripada kupu-kupu jantan. Warna dasar kupu-

kupu betina didominasi warna coklat gelap. Kehidupan kupu-kupu dimulai dari 

telur yang diletakkan oleh kupu-kupu betina Troides Helena pada tanaman inang 

(host plant), menetas antara 5-6 hari untuk menjadi ulat. Ulat ini bertahan hidup 

sekitar 24 hari. Setelah itu, tubuh ulat ini secara bertahap lebih pendek. Akhirnya 

ulat mencari permukaan bawah batang untuk beristirahat, kemudian melanjutkan 

menjadi pra-pupatory larva non-mobile. Pupation atau proses menjadi pupa 

berlangsung sehari kemudian. Pupa menyerupai daun yang digulung dengan 

panjang sekitar 43-45 milimeter. Ada dua warna bentuk : hijau dan coklat. Setelah 

19-20 hari, pupa berubah hitam sebagai tanda bahwa masa menjadi kupu-kupu 

telah siap dan keesokan paginya kupu-kupu dewasa muncul dari kepompong 

tersebut. 

                                                           
4
http://www.biodiversitywarriors.org/kupu-kupu-raja-troides-helena-2.html (diakses pada 

tanggal 18 Maret 2017, pukul 15.00 WIB) 
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Pemaparan di atas merupakan latar belakang pengalaman yang 

menguatkan pengetahuan dalam pembuatan karya dengan tema kehidupan kupu-

kupu.  Berawal dari tertarik melihat kupu-kupu di persawahan, ide itu berkembang 

ketika masa SMA untuk mulai mempelajari gerak-gerik, warna, dan kehidupan 

kupu-kupu. Semenjak masa itu, ketertarikan untuk mengabadikan kehidupan 

kupu-kupu ke dalam lukisan sempat terealisasikan. Ketika mendekati masa akhir 

studi di bangku perkuliahan, gagasan untuk menjadikan kehidupan kupu-kupu 

sebagai ide dalam membuat lukisan itu muncul kembali, dan hal ini yang 

kemudian diangkat sebagai tema tugas akhir. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan dikaji dalam tugas akhir ini adalah  sebagai 

berikut : 

1. Bentuk-bentuk dan warna seperti apa yang menarik dari kupu-kupu 

untuk dijadikan ide dalam pembuatan karya? 

2. Proses kehidupan kupu-kupu seperti apa yang diangkat untuk di 

jadikan karya seni lukis? 

3. Teknik apa yang tepat yang di pakai untuk memvisualisasikan ide 

dan gagasan kupu-kupu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Peciptaan 

1. Memperdalam pengetahuan tentang keindahan motif dan corak 

sayap kupu-kupu serta perilaku hidupnya. 
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2. Mempelajari filosofi (kehidupan) dari kupu-kupu tentang proses 

metamorfosis sebagai gagasan yang menginspirasi karya. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kehidupan kupu-

kupu. 

4. Mengeksplorasi motif dan corak sayap kupu-kupu untuk 

menambah gagasan dalam penciptaan karya seni lukis. 

 

D. Makna Judul 

1.Hidup menurut Ranggawarsita dalam bukunya Serat Wirid Hidayat Jati 

Bertahun 1852 : 

Hidup pada hakikatnya adalah dzat Tuhan yang Maha Esa. Hakikat ini 

berisikan intisari dzat sejati, sehingga makna, tujuan, dan kodrat hidut menuju 

kearah kesempurnaan hidup. Menurut Seno Sastro Amidjojo dilukiskan sebagai 

keadaan maknawi yang tercapai dalam dunia pewayangan oleh bagawan cipta 

ning. Pendalaman pengetian hidup menurut Swatmoyo di awali dengan sikap 

mengerti yang mengarah pada rasa hidup yang di lanjutkan dengan berdoa dalam 

hati. Hidup merupakan ciri kehidupan manusia, hal ini di sebabkan adanya 

kesamaan getaran jiwa manusia (mikro kosmos) dan getaran seluruh alam (makro 

kosmos).  

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia : 

hidup/hi•dup/ v1.masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana 

mestinya (tentang manusia, binatang, tumbuhan, dan sebagainya)   

2.Kehidupan menurut Koshland : 

Kehidupan adalah ciri yang membedakan suatu objek yang memiliki 

organisme hidup dengan objek yang tidak memiliki organisme hidup.   

Sedangkan menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 6 1989 : 
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Kehidupan adalah sesuatu yang khas dipunyai oleh organisme hidup 

dan ditandai oleh aktivitas, proses, atau fungsi khusus
5
. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia : 

“Kehidupan/ke•hi•dup•an/ n cara (keadaan, hal) hidup” 

3.Kupu-kupu menurut Koes Irianto : 

Kupu-kupu merupakan hewan dengan sayap dua pasang, dan 

tertutup bulu dan sisik antena agak panjang
6
. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: 

Kupu-kupu
1
/ku·pu-ku·pu/ n serangga bersayap lebar, umumnya 

berwarna cerah, berasal dari kepompong ulat, dapat terbang, biasanya sering 

hinggap di bunga untuk mengisap madu
7
. 

4.Sebagai 

Sebagai /se·ba·gai / 1p kata depan untuk menyatakan hal yang 

serupa: sama: semacam (itu:2 kata depan untuk menyatakan perbandingan: 

seperti: seakan-akan: seolah-olah:3adv seharusnya: sepatutnya: sewajarnya: 

semestinya:4p jadi (menjadi):5 kata depan untuk menyatakan status: berlaku 

seperti: selaku
7
 

5.Ide 

Ide /idé/ n rancangan yang tersusun di dalam pikiran: gagasan: cita-

cita
8
. 

 

                                                           
5
Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 6 1989 Jakarta PT Cipta Adi Pustaka 

6
Koes irianto memahami dunia serangga Sarana lmu Pustaka 2009 Bandung  

7
 PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta Edisi ke empat 2008 hlmn 760 

8
http://kbbi.web.id/ide (diakses 27 Maret 2017 Pukul 13.07 WIB) 
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6.Penciptaan 

“Penciptaan/pen·cip·ta·an/ n proses, cara, perbuatan menciptakan”
9
 

7.Seni Lukis 

Seni lukis adalah suatu pengucapan artistik yang ditumpahkan dalam dua 

dimensional dengan menggunakan garis dan warna
10

. 

Makna berdasarkan uraian di atas yang sesuai dengan judul Kehidupan 

Kupu-kupu sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis ialah sebuah penciptaan karya seni 

lukis yang mengangkat ide mengenai keindahan bentuk dan warna kupu-kupu. 

Keindahan tersebut menginspirasi untuk menvisualisasikannya ke dalam seni 

lukis. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
http://kbbi.web.id/cipta (diakses 27 Maret 2017 Pukul 13.00 WIB) 

10
Soedarso Sp, Trilogi Seni (Yogyakarta : BP ISI, 2006), p. 116. 
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